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ABSTRAK

Muhammad Syafii Tampubolon,Pengembangan Strategi
Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Maharah
Kalam Dengan Menggunakan 7arigah Mubasyarah Di
Kelas X Ma Islamic Center Bin Baz Tahun Pelajaran
2018/2019, Tesis, Yogyakarta: Program Magister Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Tujuan penelitian ini ada tiga tujuan:Pertama,
Mengetahui pengembangan strategi CooperativelLearning
dalam  pembelajaran  Maharah  Kalam  dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah di Kelas X MA Islamic
Center Bin Baz tahun pelajaran
2018/2019.Kedua, Mengetahui pelaksanaan strategi
CooperativeLearning dalam pembelajaran Maharah Kalam
dengan menggunakan Tarigah Mubdsyarahdi Kelas X MA
Islamic Center Bin; Baz; tahun. pelajaran,2018/2019.
Ketiga,Mengetahui evaluasi strategi Cooperativelearning
dalam pembelajaran MaharahKalam dengan-menggunakan
Tarigah Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin
Baz Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian
kualitatif. Karena pada penelitian ini terdiri suatu gambaran
kompleks, laporan terinci dari pandangan responden dan

melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian ini



merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak
dimaksudkan  sebagai pemecahan langsung dari
permasalahan yang dihadapi, karena penelitian merupakan
bagian dari usaha pemecahan masalah. Dengan mengacu
pada pendapat Saifuddin Azwar, bahwafungsi penelitian
adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan  serta ~memberikan  alternatif  bagi

kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan

masalah.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa:Pertama,pengembangan strategi

CooperativeLearningdalam  pembelajaran ~ Maharah
Kalamdengan menggunakanTarigah Mubasyarah mulai
diterapkan di pondok pesantren Islamic Center Bin Baz
sejak tahun 2015, ketika itu program ini masih dikhususkan
di Program Takhossus (program satu tahun pra Aliyah),
namun setelah satu tahun-berjalan, program ini diinclude
menjadi kelas X Aliyah, kemudian setelah dua tahun kelas
X Aliyah ditempatkan di lokasi yang berbeda dengan kelas
XI dan XII dengan tujuan untuk membentuk lingkungan
bahasa yang lebih kondusif.Kedua, pelaksanaan strategi
CooperativeLearningdalam  pembelajaran  Maharah
Kalamdengan menggunakanTarigah Mubasyarahdi kelas
X MA Islamic Center Bin Baz dengan mengikuti langkah-

langkah yang telah tercantum dalam buku mu’allim dan



RPP yang memuat langkah-langkah kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan akhir.Setelah belajar teori di kelas,
para santri diwajibkan berkomunikasi bahasa arab di
manapun dan kapanpun di lingkungan pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz. Ketiga, evaluasi strategi
CooperativeLearningdalam  pembelajaran ~ Maharah
Kalamdengan menggunakan7arigah Mubasyarahdi kelas
X MA Islamic Center Bin Baz menggunakan beberapa tes,
yaitu: mendeskripsikan gambar, berbicara bebas, bercerita,

diskusi, wawancara, berpidato.

Kata Kunci:Bahasa Arab, Cooperative Learning, Maharah

Kalam, Tarigah Mubasyarah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterisasi kata-kata Arab yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/ 1987dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama | Huruf Latin | Keterangan
Arab
Tidak Tidak
‘ Alif _
| dilambangkan | dilambangkan
- ba’ b Be
< ta’ t Te
es (dengan
3 b 3 titik'di atas)
d Jim j Je
ha (dengan
C ha h titik di
bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

XVi



De

3 Dal d
| zet (dengan
3 Zal z titik di atas)
; " i Er
; i 5 Zet
™ Sin S =
P Syin sy es dan ye
es (dengan
ua sad S titik dibawah)
de (dengan
A dad d titik dibawah)
te (dengan
b ’ [
ta { titik dibawah)
zet (dengan
L za’ 4 tiitk dibawah)
koma terbalik
& ‘ain ‘ di atas
¢ Gain g Ge
] fa’ f =
] Qaf q <

xvii




4 Kaf k Ka
J Lam I El
A Mim m Em
O Nun n En
3 Wawu w we
® ha’ h ha
. Hamzah ¢ apostrof
¢ ya’ y ye

Konsonan 'Rangkap karena Syaddah ditulis
rangkap

e ditulis muta’aqqidin

-

s ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

-

2 ditulis hibah

4 a ditulis jizyah

XViii



(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab
yang sudah terserap dalam bahasa indonesia,
seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
sl gY) dal S ditulis karamah al-

auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah dan dammabh ditulis t atau h.
Jhdll 38 ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ditulis i
aij - -
5k fathah ditulis a
Gl dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah+ ya’mati ditulis a
e ditulis | Jahiliyyah

XiX



fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yas-a
kasrah+ya’mati | ditulis !
s ditulis | Karim
dammah+wawu mati | ditulis
u
a3R ditulis furdid
F. Vokal Rangkap
Fathah+ya’mati ditulis ai
e ditulis |  bainakum
Fathah+wawu mati ditulis au
Jsb ditulis | gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

o

asil) ditulis a’antum
e ditulis u’idat
) o la’in
Al S o ditulis
syakartum

XX



H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

oAl Ditulis al-qur’an

i) Ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

s lawadl ditulis as-sama’

Cadd) ditulis | ~asy-syams

I. Penulisan Kata-kata' dalam Rangkaian'Kalimat

s Al s 93 | ditulis |, zawT al-furtid

Qo) Jal ditulis | ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maharah Kalam secara bahasa sepadan dengan
istilah speaking skill dalam bahasa Inggris yang bisa
diartikan sebagai keterampilan berbicara. Adapun defenisi
Keterampilan berbicara atau Maharah Kalam menurut
Acep Hermawan adalah kemampuan mengungkapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan.

atau perasaan kepada mitra bicara.t

Maharah Kalamdalam bahasa Arabmerupakan
keterampilan berbicara yang harus dimiliki oleh santri
dalam rangka mengembangkan kemampuan berbahasa
asing, dalam hal ini khususnya bahasa Arab.

Permasalahan  mengenai - Maharah  Kalam
sepertinya masih menjadi masalah utama dalam belajar
bahasa ~Arabkhususnya di rIndonesia. ‘Sudah—dimaklumi
bahwa pendidikan tingkat madrasah yang ada di Indonesia
masih banyak yang kurang dari ekspektasi Yyang
seharusnya, terkhusus dalam kemampuan berbahasa Arab.
Salah seorang teman penulis pernah menceritakan tentang

bagaimana beliau belajar selama enam tahun dipesantren

'Acep Hermawan, Metodelogi pembelajaran bahasa
Arab,(Bandung: PT Remaja Rosyda Karya, 2011), him. 135-
126.



tetapi kemampuan berbicara bahasaArab beliau masih
tergolong di bawah standar. Begitu juga beberapa teman-
teman penulis yang lain alumni pondok pesantren,
mayoritas mereka juga tidak mampu berbicara bahasa Arab.
Dan ini sepertinya bertolak belakang dengan apa yang
diungkapkan oleh salah seorang pakar bahasa yaitu
Mahmud Kamil al-Nagah, beliau mengatakan bahwa
urgensi kemahiran berbicara dalam konteks pembelajaran
bahasa Asing tampak pada aspek lisan pada bahasa itu
sendiri. Aspek berbicara merupakan aspek utama dalam
kurikulum pembelajaran bahasa Asing. Bahkan sebagian
besar praktisi pembelajaran bahasa Asing menganggap
kemahiran berbicara sebagai tujuan utama dari program
pembelajaran bahasa Asing.?

Tentunya permasalahan para siswa dalam
berkomunikasi bahasa Arab ini perlu diperbaiki dan
ditingkatkan, karena salah satu indikator keberhasilan
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah siswa mampu
menguasai Maharah Kalam. Apalagi di pondok pesantren
yang menggunakan. kitab ‘gundul pada mata pelajaran
diniyyah dituntut agar santri memiliki kemampuan bahasa

Arab yang mumpuni baik Maharahlstima’, Kalam,

2Mahmud Kamil Al-Nagah, Ta’lim al-Lughah al-
Arabiyyah Li al-Nathigin Bi Lughat Ukhra: Ususuh, ahakhiluh,
hurug Tadrisih, (Makkah al-Mukarramah: Jami“at Um al-Qura,
1985), hal. 151.



Qira’ah, dan Kitabah. Karena umtuk menguasai materi
yang ada dialam kitab gundul akan semakin sulit apabila
para santri belum kemahiran bahasa yang empat tersebut.

Menurut penulis ini adalah permasalahan yang
cukup menarik untuk diteliti, karena penulis sendiri belajar
bahasa Arab mulai tidak bisa sama sekali berbicara sampai
mampu berbicara secara aktif sesuai dengan qa’idah,
Alhamdulillah hanya membutuhkan waktu belajar selama
satu tahun.

Pertanyaan yang selalu muncul dalam benak penulis
adalah bagaimana mungkin seseorang belajar bahasa Arab
dengan durasi lebih setahun bahkan bertahun-tahun tetap
saja tidak mampu berbicara menggunakan bahasa Arab
secara aktif. Apa sebenarnya yang salah dengan bahasa
Arab, apa bahasa Arab itu pelajaran yang sangat sulit?, atau
bahasa itu tidak menarik untuk dipelajari?, atau bahasa
Arab itu tidak dibutuhkan?, atau input santri yang
mempelajari ‘bahasa Arab tidak mampu?, atau cara yang
disuguhkan keliru dan tidak menarik?, atau buku ajar yang
tidak sesuai dengan relevan?.

Pertanyaan-pertanyaan di atas selalu muncul dalam
benak penulis sejak penulis mulai merasakan perbedaan
yang luar biasa ketika membandingkan sebelum bisa
mampu berbahasa Arab dengan setelah mampu berbicara

bahasa Arab secara aktif.



Namun ketika penulis berdiskusi dengan beberapa
pihak lembaga pendidikan ~madarasah  mengenai
permasalahan bagaimana cara agar peserta didik yang ada
di lembaga pendidikan khususnya madrasah mampu
berbicara bahasa Arab secara aktif.

Ketika penulis menjelaskan permasalahan umum
kenapa santri pondok pesantren banyak yang tidak bisa
berbicara bahasa Arab secara aktif adalah pada
permasalahan materi dan metode pembelajaran yang tidak
sesuai. Namun pihak lembaga pendidikan tersebut tidak
bisa menerima masukan penulis begitu saja tanpa ada data
penelitian.

Untuk menguatkan pendapat penulis bahwa
permasalahan materi, metode dan strategi belajar adalah hal
yang sangat menentukan keberhasilan suatu pondok
pesantren atau lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan
pembelajaran bahasa arab. Maka penulis memutuskan
untuk meneliti di pondok pesantren Islamic Center Bin Baz
yang telah melakukan program pembelajaran Maharah
Kalam dengan strategi Cooperative Learning dan 7arigah
Mubasayarah demi meningkatkan kemampuan bahasa
Arab.

Pondok pesantren Islamic Center Bin Baz dari sejak
awal berdiri memang sudah memiliki pembelajaran bahasa
Arab, namun masih perlu peningkatan dalam hal

kemampuan berbicara bahasa Arab. Sehingga pondok



pesantren Islamic Center Bin Baz ingin membuat program-
program yang bisa menjadikan santri aktif dalam berbahasa
Arab kapanpun dan di manapun.

Pembelajaran Maharah Kalam di pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz termasuk program baru yang
diterapkan. Program ini terinspirasi dari salah satu pondok
pesantren yang telah menerapkan model pembelajaran
Maharah  Kalam  dengan  menggunakan  Tarigah
Mubasyarah, yang mana pondok pesantren tersebut
menerapkan program Maharah Kalam dengan Tarigah
Mubasyarah sudah berjalan beberapa tahun dan hasilnya
cukup memuaskan berdasarkan kemampuan rata-rata santri
mereka yang mampu berbicara bahasa Arab secara aktif.
Sehingga pihak pondok pesantren Islamic Center Bin Baz
tertarik untuk meniru program tersebut dengan harapan
santri-santri pondok pesantren Islamic Center Bin Baz juga
memiliki kemampuan dalam berbicara bahasa Arab secara
aktif.®

Adapun contoh materi Maharah Kalam bahasa
Arabyang biasanya terdapat dalam buku pelajaran bahasa

sekolah Aliyah negeri maupun swasta bisa dikatakan

Ustadz Soehardin Abdullah, Lc. M.Pd.I, Mudir Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz, wawancara, Bantul, 5 Mei
20109.



tergolong mudah, salah satu contoh Maharah Kalam yang
terdapat dalam buku seperti contoh sebagai ini:*

S sall

Kle 2N2N ;A&

A Kle . Qs

LI L A ;WA

ealila cak .- A&

el Glila cal€y allhaally i, QA
Albaly s A

Meskipun materi bahasa Arab yang bisa
dikategorikan cukup mudah, namun tetap saja masih
banyak siswa maupun alumni Madrasah Aliyah yang belum
mampu berbicara bahasa ' Arab meskipun ‘mereka telah
belajar bahasa Arab cukup lama yaitu lebih satu tahun.

Pada kenyatannya ‘masalah dalam mempelajari
bahasa Arab sampai sekarang ini masih banyak terjadi
dikalangan lembaga pendidikan. Seperti halnya masalah

yang terjadi di Madrasah-Madrasah. Hal itu telah direspon

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa
Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta:
Kementerian Agama, 2014), him. 7.



dari para pengajar yang merasakan langsung masalah-
masalah dalam pendidikan bahasa Arabdi tingkat ini.
Masalah tersebut tidak lagi bisa dianggap sebagai masalah
yang dapat dimaklumi begitu saja apalagi ketika di tingkat
atas (Aliyah). Untuk itu dari masalah-masalah yang ada
perlu mendapat perhatian yang cukup serius, seperti
masalah rendahnya keterampilan berbicara santri dalam
bahasa Arab.

Adapun metode yang digunakan harus mampu bisa
membuat santri tertarik dan senang dalam proses
pembelajaran. Hal inilah yang menjadi tanggung jawab
seorang guru. Karena masih jarang sekali hal itu
dilaksanakan oleh beberapa sekolah yang mengajarkan
bahasa Arabdengan penerapan metode yang tepat. Dari
sinilah muncul beberapa masalah yang menjadi akibatnya,
antara lain: santri tidak menyukai pelajaran bahasa
Arabkarena pembelajaran “yang monoton, atau santri
merasa kesulitan ' -untuk ' 'mempelajari- “bahasa Arab,

khususnya berbicara bahasa Arab.®

Di Beberapa Madrasah mempunyai latar belakang
keterbatasan metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun Madrasah Aliyah Islamic Center

Bin Baz adalah salah satu lembaga pendidikan di bawah

*Radliyah Zainuddin, dkk, Metodelogi dan Strategi
Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka
Rihlah Group, 2005), him. 62.



naungan Departemen Agama yang pelajarannya lebih
difokuskan pada pelajaran agama terutama bahasa Arab.
Seperti  kita ketahui dalam pembelajaran bahasa
Arabterdapat  kompetensi  dasar, dimana setelah
pembelajaran santri  diharapkan mampu berbicara
menggunakan bahasa Arabdengan benar. Akan tetapi
realitanya santriyang seharusnya mampu berbicara bahasa
Arabdengan lancar karena telah belajar Maharah Kalam
menggunakan Tarigah Mubasyarah masih saja belum
sesuai ekspektasi. Apalagi bahasa Arabyang seharusnya
bisa dikuasai oleh santri yang mereka pelajari di sekolah
yang berbasis agama islam, dan sudah menjadi hal yang
maklum bahwa bahasa Arabadalah bahasa yang tidak bisa

dipisahkan dengan agama islam.

Untuk itu, peneliti akan mengulas kegiatan
santriMA  Islamic ~ Center Bin  Baz  dalam
pembelajaranMaharah Kalam. Dari latar belakang di atas
maka ~peneliti -dalam ;penelitian: ini- mengambilJudul
“Pengembangan strategi CooperativeLearning dalam
pembelajaran —~ MaharahKalam  dengan — menggunakan
Tarigah Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin
Baz tahun pelajaran 2018/2019”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
permasalahan yang hendak dikaji dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembanganstrategi
CooperativeLearning dalam pembelajaran
MaharahKalam dengan menggunakan Tarigah
Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin Baz
tahun pelajaran 2018/2019?

2. Bagaimana pelaksanaanstrategi
CooperativeLearning dalam pembelajaran
MaharahKalam dengan menggunakan Tarigah
Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin Baz
tahun pelajaran 2018/2019?

3. Bagaimana Evaluasi strategi Cooperativelearning
dalam pembelajaran ' MaharahKalam dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah di Kelas X MA
Islamic Center Bin Baz tahun pelajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan 'permasalahan di atas, maka
tujuan’ yang melandasi penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui pengembanganstrategi
CooperativeLearning dalam pembelajaran
MaharahKalam dengan menggunakan Tarigah
Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin Baz
tahun pelajaran 2018/2019.
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2. Mengetahuipelaksanaanstrategi
CooperativeLearning dalam pembelajaran
MaharahKalam dengan menggunakan Tarigah
Mubasyarah di Kelas X MA Islamic Center Bin Baz
tahun pelajaran 2018/2019.

3. Mengetahui Evaluasi strategi CooperativeLearning
dalam pembelajaran MaharahKalam dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah di Kelas X MA
Islamic Center Bin Baz tahun pelajaran 2018/2019.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai manfaat
diataranya:
a) Manfaat Teoritis
Secara teoritis semoga penelitian ini bisa menjadi
bagian dari kajian pembelajaran bahasa Arabkhususnya
mengenai metode pembelajaran Maharah Kalamdi MA

Islamic Center Bin Baz dan umumnya pada madrasah

lainnya.
b)._Manfaat Praktis
Dengan menggunakan metode mubasyaroh dalam

pembelajaran bahasa Arabakan mudah diserap oleh
santri untuk menguasai Maharah Kalamdan tidak
menjadikan santri sulit dalam berbicara menggunakan
bahasa Arabsehingga dalam pembelajaran bahasa

Arabsantri akan mampu meningkatkan Maharah
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Kalamdengan maksimal dan juga akan menarik motivasi
belajar santri.
E. Kajian Pustaka

Adapun kaian pustaka sebelumnya yang terkait
dengan kaian ini diantaranya beberapa penelitian-penelitian
berikut:

Tesis saudara  Hartawan yang  berjudul
“Pengembangan Multimedia Interaktif Dalam Kemahiran
Bahasa ArabKelas VII Madrasah Tsanawiyah Darussalimin
Nahdhaul Watahan (NW) Lombok”.® Penelitian ini
bertujuan untuk menyempurnakan produk dalam rangka
meningkatkan pembelajaran kemahiran bahasa
Arabdengan menggunakan multimedia interaktif dan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Tesis saudara Muhammad bagus jazuli yang
berjudul “Pengelolaan Lingkungan Bahasa ArabDan
Peranannya Dalam Mengasah Kemahiran Kalam Di
Pondok Pesantren' Modern Raden' Paku® Trenggalek”.’
Penelitian _ini “memfokuskan /pada ' lingkungan bahasa

Arabdalam meningkatkatkan kemahiran-berbicara santri.

®Hartawan, Pengembangan Multimedia Interaktif Dalam
Kemahiran Bahasa Arab Kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Darussalimin Nahdhatul Wathan (NW), Tesis, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2014).

"Muhammad bagus jazuli, Pengelolaan Lingkungan
Bahasa Arab Dan Peranannya Dalam Mengasah Kemahiran
Kalam Di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek,
Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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Tesis saudari Masrifah Eni Rahmawati yang
berjudul “Dialog Bahasa ArabPraktis Di Sekolah (Studi
Pengembangan Maharah KalamDi KELAS X Man Tempel
Sleman)”.  Penelitian  ini  mendeskripsikan  pola
pengembangan dialog Bahasa Arabsantri yang dipandu
buku pelajaran Bahasa Arablainnya.

Tesis saudara Fatkhurronman dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Maharah Al-Kalam Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam Mata
Pelajaran Bahasa ArabDi MTs Ma’arif NU Cimanggu
Kabupaten Cilacap (Penelitian Tindakan
Kelas)”.8Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan strategi pembelajaaran kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran Bahasa ArabMaharah al-Kalam.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan
terdahulu, penulis menemukan penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan Tarigah Mubasyarah dan Maharah
Kalam belumada yang membahas mengenai' penggunaan
Tarigah Mubésyarah dalam pembelajaran Maharah Kalam
dan penerapannya di luar pembelajaran khusus di MA. Oleh

karena itu penulis mencoba meneliti sesuai permasalahan

8Fatkhurrohman, Peningkatan Kemampuan Maharah Al-
Kalam Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab Di MTs Ma’arif NU
Cimanggu Kabupaten Cilacap (Penelitian Tindakan Kelas),
Tesis, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mengenai hasil penelitian
dalam tesis ini, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengembangan strategi Cooperative Learning
dalam Pembelajaran Maharah Kalam dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah
a. Latar Belakang program Cooperative Learning

dalam_Pembelajaran Maharah Kalam dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah
Pembelajaran Maharah Kalam di
pondok pesantren Islamic Center Bin Baz
termasuk program baru yang diterapkan.
Program ini terinspirasi dari salah-satu:pondok
pesantren yang telah menerapkan model
pembelajaran = Maharah =~ Kalam  dengan
menggunakan Tarigah Mubdsyarah, yang

manapondok pesantren tersebut menerapkan

175
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program Maharah Kalam dengan Tarigah

Mubasyarah sudah berjalan beberapa tahun dan

hasilnya cukup memuaskan berdasarkan

kemampuan rata-rata santri mereka yang
mampu berbicara bahasa Arab secara aktif.

. Tujuan program Cooperative Learning dalam

Pembelajaran ~ Maharah  Kalam  dengan

menggunakan Tarigah Mubdsyarah

Diantara tujuan pondok pesantren

Islamic Center Bin Baz

menerapkanstrategiCooperativelLearningdalam

pembelajaran  Maharah  Kalam  dengan
menggunakanTarigah Mubdsyarah sebagai
berikut:

1) Menumbuhkan minat dan rasa suka santri
terhadap bahasa Arab dengan metode
pembelajaran yang tidak monoton.

2)" Menumbuhkan pola fikir 'yg positif terhadap
bahasa Arab, bahwasannya bahasa Arab
adalah bahasa yang indah dan mudah untuk
dipelajari.

3) Membekali kemampuan santri agar bisa
menggunakan  bahasa  Arab  dengan

penggunaan yang baik dan benar.
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4) Menumbuhkan minat santri agar terus
mutola’ah dan membaca untuk mengasah
kemampuan berbahasa Arabnya.

5) Santri mampu mengungkapkan dengan
bahasa Arab lewat tulisan yang baik dan
benar.

6) Santri mampu menangkap dan faham
dengan Kalam berbahasa Arab dari native
speaker.

Materi Pembelajaran Maharah Kalam dengan

Cooperative Learning dalam Pembelajaran

Maharah Kalam dengan menggunakan Tarigah

Mubasyarah

Adapun  contoh ~materi yang diajarkan
dengan strategi Cooperative Learning dalam

Pembelajaran ~ Maharah  Kalam  dengan

menggunakan  Tarigah Mubdasyarah sebagai

berikut:

Qe 2S00 Al
A Kle 5 QA
SOLLI L AR o) AlE

ealila cak - Al
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2. Pelaksanaanstrategi Cooperative Learning dalam
Pembelajaran = Maharah  Kalam  dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarah
a. Pelaksanaanstrategi Cooperative Learning

dalam Pembelajaran Maharah Kalam dengan

menggunakan Tarigah Mubasyarahdi Kelas
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Guru memulai dengan memperkenalkan
kata-kata yang mudah diingat Kkhususnya
kosakata yang ada di sekitar peserta didik,
seperti: b - QS — S — S — LB dan
seterusnya, sambil menunjuk benda yang
dimaksud, setelah itu dipraktekkan dan
diucapkan bersama-sama, dan yang demikian
ini dilakukan berulang-ulang agar peserta didik
bisa mengingatnya setiap kosa kata yang
diajarkannya, yang pada akhirnya kosakata itu
menjadi hafal dengan sendirinya tanpa melalui
proses menghafal. Setelah dipraktikkan dan
diucapkan, pendidik mencoba daya ingat
peserta didik untuk maju dan mengucapkan
kata yang ditunjuk pendidik dengan
menggunakan bahasa Arab.

Penerapan Tarigah Mubasyarah dengan
menggunakan Wasa'il “al-ldhah’ (alat peraga)
dan" /mempersiapkan ' _benda “yang  akan
diperagakan dan digunakan, kemudian peserta
didik diperintahkan untuk melihat benda yang
dituju dan mendengarkan kalimat yang
diucapkan oleh guru dengan baik, kemudian
menirukannya secara bersama sampai ahirnya

peserta didik mampu untuk mengucapkannya
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kosakata atau kalimat tersebut dengan baik dan
fasih.

Setelah diyakini setiap peserta didik

atau santri mampu memiliki sejumlah kosa kata
maka diperkenalkan kembali kepada mereka
kalimat-kalimat pendek yang selalu digunakan
dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti: —
— Ul — 8 ) -l ol o — e LSl aS
- i) <l dan seterusnya. Begitu pula ketika
mereka akan melaksanakan sholat lima waktu,
mereka sudah diperkenalkan dengan kosakata-
kosakata yang ada di dalam masjid seperti =,
zluas, 335w atau kalimat-kalimat yang ada
kaitannya dengan sholat, seperti kata: ¢ s,
ALY Vha GIEN 1AL 1 ,ES 1S3 alll 15 <3 dan
sebagainya. Di samping itu, pendidik selalu
berusaha untuk selalu menekankan makharij al-
huruf dari setiap kosakata yang diberikannya
kepada peserta didik:
Penerapanstrategi Cooperative Learning dalam
Pembelajaran  Maharah  Kalam  dengan
menggunakan Tarigah Mubasyarahdi
Lingkungan Pondok Pesantren

Dalam semua kesempatan para santri
diwajibkan untuk berbicara bahasa Arab,

seperti ketika mereka berada di tempat makan,
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sebelum makan mereka diwajibkan untuk
berbicara bahasa Arab, seperti contoh: ¢~
ALl 484l dan seterusnya. Di samping itu,
mereka juga senantiasa ditekankan untuk selalu
menjaga etika atau akhlak ketika mereka berada
di mat ‘am (tempat makan).

Untuk mendukung pemantapan
kemampuan Maharah Kalam, pihak pondok
pesantren Islamic Center Bin Baz mengadakan
kegiatan penunjang untuk mengoptimalkan
kemampuan berbicara bahasa Arab para santri,
seperti  mewajibkan para santri  untuk
menghapal mufrodat baru setiap hari sebagai
pengayaan dari apa yang telah mereka pelajari
di kelas.

Penerapan = Maharah  Kalam  di
lingkungan pondok pesantren wajib walaupun
masih memliki ‘sedikit mufrodar atau masih
terbata-bhata, karena dengan adanya peraturan
yang mewajibkan berbahasa Arab kita tidak
punya pilihan selain hanya mengikuti untuk
berbicara bahasa Arab sehinggga lama-
kelamaan mufrodat akan menjadi bertambah
banyak dan semakin lancar  dalam

berkomunnikasi bahasa Arab.
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3. EvaluasiStrategiCooperativeLearningdalam
Pembelajaran Maharah Kalamdengan menggunakan
Tarigah Mubasyarah

Berikut ini merupakan beberapa model tes
berbicara yang dilakukan para guru bahasa Arab di
Islamic Center Bin Baz, diantaranya adalah:

a. Mendeskripsikan gambar

b. Berbicara bebas
c. Bercerita
d. Diskusi

e. Wawancara

f. Berpidato

g. Latihan percakapan
B. Saran

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya aka
nada ' penelitian tentang pembelajaran Maharah
Kalam dengan latar tempat yang bukan pondok
pesantren; seperti kursus-kursus bahasa 'Arab atau
sekolah terpadu.

2. Penulis berharap’ bahwa hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi siapapun terutama dari para
pembaca yang memiliki perhatian terhadap
pembelajaran bahasa Arab baik di Madrasah
maupun di Pondok Pesantren ataupun di Perguruan
Tinggi, karena dalam penelitian ini penulis

mengemukakan hasil dari penelitian tentang
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pembelajaran  Maharah Kalam menggunakan
Tarigah Mubasyarah dengan
strategiCooperativeLearningyang mungkin bisa
jadi pertimbangan dalam peningkatan pembelajaran
bahasa Arab.

. Penulis juga berharap bahwa penelitian bisa
menjadi sebagai referensi ilmiah pada penelitian-
penelitian selanjutnya.

. Harapan terakhir dari penulis adalah semoga
penelitian ini menjadi amal jariah di kehidupan
akhir kelak.
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Hasil Observasi
Hari/Tanggal : Selasa/ 23April 2019
Tempat : Kelas X MA Islamic Center Bin Baz

Peneliti datang ke lokasi penelitian pada hari selasa
pagi jam 08.00 WIB, ketika sampai di lokasi penelitian
peneliti disambut oleh beberapa guru yang berada di kantor
yang tidak mengajar waktu itu karena tidak memiliki jadwal
pada jam tersebut. Kemudian kita melakukan pembicaraan
ringan sambil menunggu waktu pelajaran materi
MaharahKalam. Tepat pada pukul 10.00 WIB tibalah
waktu pelajaran MaharahKalam, kemudian meminta izin
untuk masuk ke dalam kelas guna mengamati prooses

kegiatan belajar mengajar secara langsung.

Berikut rangkaian kegiatan dilakukan oleh guru dan

para santri pada saat proses kegiatan belajar mengajar:

Kegiatan Awal:

e  Gurumemhbuka pembelajaran dengan-salam

e  Guru memulai pembelajaran dengan Mugoddimah

e Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik
dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat
duduk peserta didik.

e Guru memberikan motivasi, nasehat, strategi dan

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang



berkaitan dengan materi pembelajaran kemudian
memberikan hadiah sebagai apresiasi agar mereka
lebih semangat lagi.

Kegiatan Inti:

Mengamati :

e  Guru memerintah santri untuk menutup buku terlebih
dahulu dan memerintahkan santri untuk menyimak
dengan seksama agar perhatian mereka fokus ke guru.

e Guru menyajikan materi kepada santri dengan cara
membaca dan berdemonstrasi.

e  Santri mengamati cara menuturkan lafal materi dengan
seksama. Bagaimana cara mengucapkan huruf-huruf
Arab sesuai dengan makhroj-nya.

e Kemudian santri mengamati cara menuturkan
mufrodat satu demi satu secara berulang dua, tiga kali
atau lebih, tergantung kesulitan mufrodar diucapkan.

e Kemudian.  santri, ,mengamati.  cara . menuturkan
rangkaianmufrodatr ataubentuk kalimat satu demi satu
secara, berulang .dua, atau tiga. . kali atau lebih,
tergantung kesulitan kalimat diucapkan.

e Mengamati cara memberitahu dan menanyakan
tentang sesuatu atau menawarkan sesuatu dalam
bahasa Arab

e Mencocokkan gambar dengan apa yang didengar.

e Membaca wacana sederhana sesuai tema/topik.



Menyimak penjelasan guru tentang mufrodat baru
yang terdapat dalam materi hiwar.

Mencari informasi umum dan rinci dari suatu wacana
lisan/tulisan

Bertanya:

Melakukan tanya jawab sederhana tentang mufrodat
baru.

Kemudian guru menjelaskan arti mufrodartersebut
dengan kata sinonimnya dalam bahasa Arab atau
menunjukkan bendanya, jika tidak ada sinonimnya
atau bendanya maka dijelaskan secara rinci sampai
para santri mengerti arti dari mufrodat tersebut tanpa
menerjamahkannya.

Bertanya jawab tentang cara menyapa, berpamitan,
terima  kasih, meminta izin, instruksi dan
memperkenalkan diri dalam budaya Arab.

Kemudian guru menjelaskan perbedaan antara cara
menyapa, berpamitan, . terima, kasih, meminta izin,
instruksi dan‘memperkenalkan diri dalam budaya Arab
dengan budaya Indonesia," sehingga tidak terkesan
memaksakan budaya Indonesia diArabkan.
Bereksperimen:

Setelah guru membaca dan menyajikan materi
kemudian menjelaskan tentang mufrodat isi yang

terdapat dalam siwar, maka santri mengikuti apa yang



dibaca oleh guru secara bersama-sama setelah itu buku
santri dibuka.

Jika dalam materi ada #iwar yang terdiri dari dua orang
maka Guru menjadi salah satu dari peran pembicara
dan para santri sebagai lawan bicara.

Kemudaian membentuk kelompok-kelompok secara
berpasangan dalam mengaplikasikan materi di tempat
masing-masing kemudian memrintahkan santri maju
ke depan secara bergantian setiap santri bersama
dengan lawan bicaranya.

Mencoba melafalkan cara menyapa, berpamitan,
terima kasih, meminta izin, instruksi dan
memperkenalkan diri yang dilakukan oleh orang Arab
dengan intonasi yang benar.

Mencoba menyebutkan cara memberitahu dan
menanyakan tentang fakta, perasaan dan sikap,
meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa
Arab dengan pelafalan benar.

Melafalkan kata sesuai‘dengan yang diperdengarkan.
Mempraktikkan' cara ‘memberitahu*dan menanyakan
tentang fakta, perasaan dan sikap, meminta,
menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab baik

secara berpasangan maupun berkelompok.

Mengasosiasi:



Membandingkan cara menyapa, berpamitan, terima
kasih, meminta izin, instruksi dan memperkenalkan
diri yang dilakukan oleh orang Arab dengan orang
Indonesia.

Menemukan makna kata dalam teks sesuai tema/topik
Mengkomunikasikan:

Menjelaskan cara menyapa, berpamitan, terima kasih,
meminta izin, instruksi dan memperkenalkan diri
dalam bahasa Arab baik secara berpasangan maupun
antara kelompok.

Menjelaskan isi wacana yang dipertanyakan.

Kegiatan Akhir:

Peserta didik bersama guru membuat simpulan/refleksi
pelajaran.

Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan masing-masing
kelompok:

Guru memberikan. umpan /halik terhadap proses dan
hasil\pembelajaran.

Guru mencari cara untuk mengapresiasi upaya atau
hasil belajar santri baik individu maupun kelompok.
Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk tugas kelompok dan menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.



Setelah selesai proses pembelajaran peneliti izin

pamit meninggalkan kelas.



Hasil Observasi

Hari/Tanggal : Senin/29April 2019
Tempat : kelas X MA Islamic Center Bin
Baz

Pada hari berikutnya yaitu hari rabu jam 07.30
Peneliti datang ke lokasi penelitian, seperti hari sebelumnya
ketika sampai di lokasi penelitian peneliti disambut oleh
beberapa guru yang berada di kantor yang tidak mengajar
waktu itu karena tidak memiliki jadwal pada jam tersebut.
Kemudian meminta izin untuk masuk ke dalam kelas guna
mengamati proses Kkegiatan belajar mengajar secara
langsung dalam hal ini khusus mengamati bagaimana guru
mengevaluasi materi yang telah disampaikan sebelumnya.

Ada beberapa model tes berbicara yang dilakukan
para guru bahasa Arab di Islamic Center Bin Baz. Urutan
nomor menunjukkan gradasi/tingkat kesukaran walaupun

tidak mutlak, diantaranya adalah:
1. Mendeskripsikan gambar

Siswa dimintai_untuk mendeskripsikan gambar secara
lisan dengan menggunakan bahasa Arab, dalam
mendeskripsikan gambar terkadang diberi beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar atau secara
bebas siswa dimintai mendeskripsikan apa yang dilihat

dalam gambar.



2. Berbicara bebas

Dalam berbicara bebas ini, tema dan judul dapat
digunakan dalam berbicara bebas diupayakan dengan
tema atau judul-judul yang telah siswa Kketahui
sebelumnya, hal ini bertujuan agar siswa tidak
kesulitan dalam masalah isi, karena tujuan utamanya
adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam

berbicara bahasa Arab bukan pada penguasaan isinya.
4. Bercerita

Yang dimaksud dengan bercerita bebas disini adalah
suatu kegiatan tes kemampuan berbicara Yyang
menuntut teste menceritakan topik-topik tertentu
secara bebas. Topik-topik yang dimaksud dapat
disediakan oleh guru, kemudian teste memilih sendiri
topik yang sesuai dengan selera, pengetahuan dan
pengalamannya atau pihak teste diminta mencari topik

sendiri sesuai dengan selera atau pengalamannya.
5. Diskusi

Diskusi selain alat untuk mengukur kemampuan siswa
dalam beragumentasi, juga dapat mengukur
kemampuan berbicara, dalam diskusi ini, teste diminta
untuk mengemukakan dan mempertahankan pendapat,
ide dan pikirannya serta merespon pendapat, ide dan

pikiran orang lain secara kritis dan logis. Dalam hal ini,



sudah barang tentu kemampuan mengguanakan bahasa
sebagi alat komunikasi lisan merupakan indikator yang
sangat subtansial dan esensial dalam mencermati

kegiatan diskusi.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara
pembelajar (teste) dalam bahasa Arab. Kegiatan
wawancara dilakukan oleh seorang penguji atau lebih
terhadap teste. Dalam melakukan wawancara, seorang
penguji seyogyanya menciptakan situasi yang kondusif
agar teste merasa tenang, bebas tidak merasakan

tertekan dan tidak merasa diintograsi.

Perihal yang dipertanyakan dalam wawancara tersebut
dapat menyangkut berbagai hal, tetapi hendaknya
disesuaikan dengan tingkat usia dan kemampuan
siswa, misalnya berkaitan -dengan ‘identitas _pribadi
siswa,-keadaan keluarga, maupun kegiatan-sehari-hari.
Suatu’ hal yangr perlu/diperhatikan'oleh guru dalam
memilih materi wawancara adalah teks bahasa Arab

yang sudah dipelajari siswa.
Berpidato

Pidato juga dapat dikatagorikan sebagai salah satu

bentuk tes untuk mengukur kemampuan berbicara



siswa. Dalam konteks pengajaran dan penyelenggaraan
tes berbicara, tugas pidato dapat berwujud permainan
simulasi, misalnya siswa bersimulasi sebagai kepala
sekolah yang berpidato dalam upacara bendera,
menyambut tahun ajaran baru, memperingati hari-hari

besar nasional, atau hari-hari besar keagamaan.

8. Drama

9. Latihan Asosiasi dan identifikasi
10. Latihan pola kalimat

11. Latihan percakapan

Berbagai model latihan di atas bertujuan untuk
mengukur sebatas mana kemampuan MaharahKalam para
santri. Dengan demikian para santri diharapkan mampu
mengikuti latihan-latinan yang telah ditetapkan guna

meningkatkan kemampuan MaharahKalam para santri.



Hasil Observasi

Hari/Tanggal : Senin/ 6 Mei 2019
Tempat : Kelas X MA Islamic Center Bin
Baz

Pada hari sabtu siang jam 13.00 peneliti
mengunjungi kelas X MA Islamic Center Bin Baz guna
mengamati kegiatan mereka setelah selesai kegiatan belajar
mengajar di kelas. Setelah shalat dhuhur berjamah
kemudian mereka melakukan shalat sunnah ba’diah
kemudian musyrif bagian bahasa mengumpulkan untuk
memberikan mufrodat baru dengan tujuan untuk
memperkaya kalimat-kalimat bahasa Arab mereka. Proses
kegiatan pemberian mufrodat dilakukan menggunakan
Tarigah Mubasyarah ~yaitu berbahasa arab tanpa
terjemahan kecuali mufrodat yang terlalu sulit untuk

dimengerti maknanya.

Setelah, selesai, mengadakan pemberian’ mufrodat,
musyrif bagian. bahasa mengadakan pengawasan kepada
santri untuk menggunakan bahasa arab di manapun dan
kapanpun selama berada di lingkungan pondok pesantren.
Musyrif bagian bahasa juga mengunjungi kamar-kamar
santri untuk memastikan jika para santri menggunakan

bahasa arab dalam komunikasi keseharian mereka.



Meskipun demikian yang telah dilakukan musyrif
bahasa tetap saja masih ada yang melanggar dengan tidak
berbahasa arab. Sehingga santri yang melanggar tersebut
dihukum oleh musyrif bagian bahasa dengan tujuan agar
santri yang melanggar tersebut tidak mengulangi

perbuatannya lagi.

Dalam semua kesempatan para santri diwajibkan
untuk berbicara bahasa Arab, seperti ketika mereka berada
di tempat makan, sebelum makan mereka diwajibkan untuk
berbicara bahasa Arab, seperti contoh: gl dexlall AgSIal,
dan seterusnya. Di samping itu, mereka juga senantiasa
ditekankan untuk selalu menjaga etika atau akhlak ketika

mereka berada di mat ‘am (tempat makan).



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MUDIR

Bagaimana latar belakang pembelajaran Maharah
Kalam di pondok pesantren Islamic Center Bin Baz?

. Sejak kapan pembelajaran Maharah
Kalammenggunakan Tarigah Mubasyarah diterapkan
pondok pesantren Islamic Center Bin Baz?

Mengapa pondok pesantren Islamic Center Bin Baz
menerapkan pembelajaran Maharah
Kalammenggunakan Tarigah Mubasyarah?

. Apa bahan ajar yang dipilih oleh pihak pondok
pesantren untuk mencapai target pada pembelajaran
Maharah Kalam?

. Apakah_pembelajaran Maharah Kalammenggunakan
Tarigah Mubasyarah hanya di MA Islamic Center Bin
Baz saja atau diterapkan juga di tingkat Salafiyyah
Wushto (SW/ setingkat SMP)?

Mengapa pembelajaran Maharah Kalammenggunakan
Tarigah Mubasyarahmasih diterapkan di-tingkat MA
sementara sudah di tingkat SW -sudah dilalui oleh
santri?

. Apa yang dilakukan oleh pihak pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz dalam menunjang

pembelajaran Maharah Kalam?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN BAGIAN
KURIKULUM

Mengapa Pondok Pesantren Islamic Center Bin
Bazmenggunakan Tarigah Mubasyarah pada pelajaran
Maharah Kalam?

. Apakah dalam pembelajaran Maharah Kalam sering
praktik komunikasi diantara santri?

. Apakah dalam pembelajaran Maharah Kalamjuga
diterapkan strategi CooperativeLearning diantara
santri agar pembelajaran lebih menarik?

. Apa tujuan Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz
menggunakan Tarigah Mubasyarah dalam
pembelajaran Maharah Kalam?

Mengapa hanya kelas X yang menggunakan Tarigah
Mubasyarah dalam pembelajaran Maharah Kalam?
Bagaimana bagian kurikulum  dalam  rangka
mengetahui hasil pembelajaran Maharah Kalam
menggunakan { arigah Mubasyarah?

Bagaimana alokasi pembagian waktu dan materi
pelajaran Maharah Kalam yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz?

. Apa saja target-target yang ingin dicapai oleh Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz pada pembelajaran
Maharah Kalam menggunakan Tarigah Mubdsyarah

dan strategi?



10.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN

BAGIAN GURU

Sejak kapan anda mengajar Maharah Kalam?

Apakah anda sudah pernah mengajar Maharah Kalam

sebelum di Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Bagaimana menurut anda tentang pengajaran Maharah

Kalam? Apakah pengajarannya sulit?

Kemampuan apa yang harus dimiliki santri untuk bisa

mengikuti pelajaran Maharah Kalam?

Apakah anda sudah pernah mengajar Maharah Kalam

atau  bahasa  Arab  menggunakan = Tarigah

Mubasyarahsebelum di Pondok Pesantren Islamic

Center Bin Baz?

Mengapa anda menggunakan Tarigah

Mubasyarahdalam pembelajaran Mahdarah Kalam?

Apakah anda tidak ingin mencoba metode lain dalam

pembelajaran Maharah Kalam?

Apa tujuan yang ingin dicapai dalam’ menggunakan

Tarigah 'Mubasyarahdalam . pembelajaran’ Maharah

Kalam?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai

tujuan atau target yang diingikan dalam belajar

Maharah Kalam?

Apakah anda memrintahkan santri menghapal

mufrodat sulit atau ada cara lain?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah anda sudah pernah mengajar Maharah Kalam
atau bahasa Arab dengan strategi
CooperativeLearningsebelum di Pondok Pesantren
Islamic Center Bin Baz?

Apa tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan
strategi  CooperativeLearningdalam pembelajaran
Maharah Kalam?

Sejauh yang anda amati, bagaimana kondisi santri saat
pembelajaran berlangsung?

Apa yang anda lakukan ketika mereka dalam kondisi
tidak semangat?

Menurut anda, di tingkat pendidikan apa metode dan
strategi ini lebih cocok untuk diterapkan?

Apakah anda merasa cocok dengan metode dan strategi
yang diterapkan oleh pihak pesantren dalam
mempelajari Maharah Kalam?

Sumber belajar apa saja yang anda gunakan di dalam
kelas?

Dalam satu kali pertemuan; berapa bab / halaman yang
anda ajarkan?

Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran
Maharah Kalammenggunakan Tarigah Mubasyasrah
dengan strategiCooperativelLearning?

Bagaimana anda mengetahui bahwa santri sudah

menguasai materi pelajaran?



21. Apa hambatan yang anda hadapi ketika mengajar
Maharah Kalam?

22. Menurut anda apa permasalahan atau hambatan yang
dihadapi para santri dalam meningkatkan kemahiran
berbahasa Arab mereka?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
BAGIAN MUSYRIF

. Apa kegiatan santri di asrama dalam menunjang

keterampilan bicara bahasa Arab mereka?

. Apa kebijakan atau peraturan yang anda buat untuk

menunjang kegiatan tersebut?

. Apa yang anda lakukan ketika ada santri melanggar

peraturan tersebut?

. Apa vyang anda lakukan dalam meningkatkan

kemabhiran berbahasa para santri?

Bagaimana anda mengevaluasi program-program yang

anda susun tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN
BAGIAN SANTRI

. Apakah anda suka dengan pelajaran Maharah Kalam?

Mengapa?

. Apakah anda sudah pernah belajar Maharah Kalam

sebelum di Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Di mana, Kapan, dan berapa lama?

. Apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah belajar

Maharah Kalam? Mengapa?

. Apakah anda sudah pernah belajar Maharah Kalam

menggunakan Tarigah Mubasyarahsebelum di Pondok

Pesantren Islamic Center Bin Baz?

. Apakah anda merasa cocok dengan metode dan strategi

yang diterapkan oleh pihak pesantren dalam

mempelajarirtMaliarah Kalam?

Menurut anda’ apa. keunggulan metode dan strategi

yang+ diterapkan « oleh pihak :pesantren dalam

mempelajari Maharah Kalam?

Kendala apa yang anda hadapi selama belajar Maharah

Kalam?

Bagaimana penerapan Maharah Kalam setelah

pembelajaran atau di luar kelas?



9. Apa kendala yang anda hadapi ketika dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab

anda?

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN MUDIR

Informan : Ustadz Soehardin Abdullah, Lc.
Hari/Tanggal : ahad/5 Mei 2019
Tempat : Kantor Mudir
No wawancara
Peneliti Bagaimana latar belakang

pembelajaran Maharah Kalam di
pondok pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan | Pembelajaran Maharah = Kalam di
pondok pesantren Islamic Center Bin
Baz / termasuk » program; tharu yang
diterapkan. ‘Program /ini’ terinspirasi
darisalah satu pendok pesantren yang
telah menerapkan model pembelajaran
Maharah Kalam dengan menggunakan
Tarigah Mubasyarah, yang mana
pondok pesantren tersebut menerapkan
program Maharah Kalam dengan

Tarigah Mubasyarah sudah berjalan




beberapa tahun dan hasilnya cukup
memuaskan berdasarkan kemampuan
rata-rata santri mereka yang mampu
berbicara bahasa Arab secara aktif.
Sehingga pihak pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz tertarik untuk
meniru program tersebut dengan
harapan santri-santri pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz juga memiliki
kemampuan dalam berbicara bahasa

Arab secara aktif.

Peneliti Sejak kapan pembelajaran Maharah
Kalammenggunakan Tarigah
Mubasyarah ~ diterapkan  pondok
pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan | Pembelajaran  Maharah  Kalam

menggunakan ' ' Tarigah Mubasyarah
mulai diterapkan di pondok pesantren
Islamic Center Bin Baz sejak tahun
2015, Kketika itu pembelajaran ini
masih  dikhususkan di  Program
Takhossus (program satu tahun Pra
Aliyah), namun setelah satu tahun
berjalan, program ini diincludemenjadi

kelas satu Aliyah dengan konsekuensi




bahwa jumlah mata pelajaran yang
sebelumnya hanya sedikit karena
fokus untuk bahasa menjadi lebih
banyak karena harus mengikuti
peraturan yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Peneliti Mengapa pondok pesantren Islamic
Center Bin Baz  menerapkan
pembelajaran Maharah
Kalammenggunakan Tarigah
Mubasyarah?

Informan | Di samping lingkungan yang sangat

mendukung untuk  meningkatkan
kualitas bahasa Arab santri, pihak
pondok pesantren Islamic Center Bin
Baz juga  menerapkan  metode
pembelajaran yang menarik dan sangat
mendukung untuk peningkatan
pembelajaran bahasa Arab khususnya
pelajaran  Maharah Kalam yaitu
Tarigah Mubsyarah. Metode ini sangat
cocok dan sangat mendukung dalam
hal peningkatan kemampuan bahasa
Arab santri, karena metode ini

diterapkan untuk tujuan peningkatan




keaktifan berbicara bahasa Arab tanpa

terjemah.

Peneliti

Apa bahan ajar yang dipilih oleh pihak
pondok pesantren untuk mencapai
target pada pembelajaran Maharah

Kalam?

Informan

Karena dengan melihat muatan isi dari
buku Al-Arabiyyah Baina Yadaika
sangat cocok dalam melatih para santri
untuk memiliki kemampuan bahasa
Arab fasih dan aktif. Sehingga dengan
tercapainya target kemampuan bahasa
Arab para santri secara aktif, maka
akan mempermudah dalam
mempelajari  materi-materi  agama
seperti figh, hadits, akhlag, dan lain-

lain.

Peneliti

Apakah © " pembelajaran — Maharah
Kalammenggunakan Tarigah
Mubasyarah hanya di MA Islamic
Center Bin Baz saja atau diterapkan
juga di tingkat Salafiyyah Wushto
(SWI/ setingkat SMP)?




Informan

Pihak pondok pesantren menyadari
bahwa program Maharah Kalam
dengan menggunakan Tarigah
Mubasyarah ini masih tahap uji coba,
membutuhkan waktu dan proses untuk
melihat hasil yang lebih baik. Dan
rencana ke depan akan diterapkan
ditingkat SW, sehingga alumni SW
Islamic  Center Bin Baz jika
melanjutkan studynya ke MA Islamic
Center Bin Baz mereka tidak perlu lagi
untuk mengulangi materi dari dasar
pembelajaran Maharah Kalam, namun
tetap dilanjutkan untuk memperdalam
apa yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Adapun alumni dari luar
Islamic Center Bin Baz, mereka akan
belajar Maharah Kalam dari pelajaran
dasar, dan’ kelas ' mereka /dipisah
dengan alumni SW Islamic Center Bin
Baz sehingga lebih efektif dalam
proses  pembelajaran  mengingat

kemampuan mereka merata.

Peneliti

Mengapa pembelajaran  Maharah

Kalammenggunakan Tarigah




Mubasyarahmasih  diterapkan  di
tingkat MA sementara sudah di tingkat
SW sudah dilalui oleh santri?

Informan

Rencana ke depan insya Allah
bagialumni  Salafiyyah ~ Wushtho
Islamic  Center Bin Baz jika
melanjutkan studynya ke MA Islamic
Center Bin Baz mereka tidak perlu lagi
untuk mengulangi materi dari dasar
pembelajaran Maharah Kalam, namun
tetap dilanjutkan untuk memperdalam
apa yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Adapun alumni dari luar
Islamic Center Bin Baz, mereka akan
belajar Maharah Kalam dari pelajaran
dasar, dan kelas mereka dipisah
dengan alumni SW Islamic Center Bin
Baz sehingga 1 lebih sefektif rdalam
proses  pembelajaran  mengingat

kemampuan mereka merata.

Peneliti

Apa yang dilakukan oleh pihak pondok
pesantren Islamic Center Bin Baz
dalam  menunjang  pembelajaran
Maharah Kalam?




Informan

Untuk  mendukung  pemantapan
kemampuan Maharah Kalam, pihak
pondok pesantren Islamic Center Bin
Baz mengadakan kegiatan penunjang
untuk mengoptimalkan kemampuan
berbicara bahasa Arab para santri,
seperti mewajibkan para santri untuk
menghapal mufrodat baru setiap hari
sebagai pengayaan dari apa yang telah

mereka pelajari di kelas.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN BAGIAN

KURIKULUM
Informan : Ustadz Afif Fahmi Rijal, Lc.
Hari/Tanggal : 26 April 2019
Tempat : Kantor Guru
No wawancara
Peneliti Mengapa Pondok Pesantren Islamic
Center Bin Bazmenggunakan Tarigah
Mubasyarah pada pelajaran Maharah
Kalam?
Informan- .| Pondok , Pesantrenlslamic, Center Bin
Baz memberikan intruksi kepada para
1

pengajar untuk menggunakan Tarigah
Mubasyarah dalam pengajaran bahasa
Arab. Dan pihak ma'had kerap
beberapa kali mengadakan pelatihan
dengan tema demikian di penghujung
tahun ajaran 2017/2018. Dapat

disimpulkan bahwa pihak ma'had




mempercayakan metode ini sebagai
salah satu metode yang efektif untuk
pengajaran bahasa Arab, meskipun
pada teknisnya pihak ma'had masih

longgar untuk penerapannya.

Peneliti

Apakah dalam pembelajaran Maharah
Kalam sering praktik komunikasi

diantara santri?

Informan

Praktik komunikasi para santri justru
menjadi  ciri metode Tarigah
Mubasyarahdimana para santri ketika
sudah  memahami  dengan  baik
percakapan dengan tema yang sedang
diajarkan, kita bisa minta mereka untuk
mengimprove atau mengembangkan
percakapan tersebut. Ketika santri bisa
mengembangkan | ‘percakapan tanpa
harus. menghafal teks yang - persis
dengan  kitab, - maka = kita dapat
mengambil kesimpulan santri sudah

bisa memahami percakapan tersebut.

Peneliti

Apakah dalam pembelajaran Maharah
Kalamjuga diterapkan

strategiCooperativeLearning diantara




santri agar pembelajaran  lebih

menarik?

Informan

Adapun  saya  sendiri,  sering
mengadakan pembelajaran  dengan
strategiCooperativeLearning agar
proses pembelajaran tidak monoton
dan kaku, apalagi pembelajaran
Maharah Kalam memang
mengharuskan proses pembelajaran
demikian sehingga para santri lebih
terbantu dan tidak merasa kesulitan
untuk memahami materi pelajaran.
Dan terkadang dengan mengadakan
sedikit kuis ~antar kelompok guna

meningkatkan jiwa kompetitif santri.

Peneliti

Apa tujuan Pondok Pesantren Islamic
Center Bin Baz menggunakan Tarigah
Mubasyarah/~. dalam /~ pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan

Diantara tujuan ma'had ICBB
menggunakan pembelajaran bahasa
Arab  dengan  metode tarigah

Mubasyarah adalah sebagai berikut:




Menumbuhkan minat dan rasa
suka santri terhadap bahasa
Arabdengan metode pembelajaran
yang tidak monoton.
Menumbuhkan pola fikir yg positif
terhadap bahasa Arab,
bahwasannya bahasa Arab adalah
bahasa yang indah dan mudah
untuk dipelajari.

Membekali kemampuan santri agar
bisa menggunakan bahasa Arab
dengan penggunaan yang baik dan
benar.

Menumbuhkan minat santri agar
terus mutola'ah dan membaca
untuk  mengasah-  kemampuan
berbahasa Arabnya.

Santri-- mampu ~mengungkapkan
dengan bahasa Arab lewat tulisan
yang-baik dan benar.

Santri mampu menangkap dan
faham dengan Kalam berbahasa

Arab dari native speaker




Peneliti

Mengapa hanya kelas X yang
menggunakan Tarigah Mubasyarah
dalam pembelajaran Maharah Kalam?

Informan

Berdasarkan kurikulum terbaru yang
disusun oleh tim kurikulum ICBB,
kelas X adalah masa untuk pembekalan
bahasa, para santri kelas X akan
difokuskan  untuk  belajar  mata
pelajaran dari rumpun bahasa dengan
jam pelajaran yang lebih banyak
daripada mapel lain. Dengan harapan,
ketika mereka naik ke kelas XI, mereka
sudah bisa dan mampu_mempelajari
pelajaran-pelajaran dengan pengantar
bahasa Arab, buku panduan berbahasa
Arab dan dengan pengajar orang Arab

langsung.

Peneliti

Bagaimana bagian kurikulum-dalam
rangka mengetahui hasil pembelajaran
Maharah  Kalam menggunakan

Tarigah Mubasyarah?

Informan

Seperti mata pelajaran lain, pelajaran
Maharah  Kalam dengan tarigah

mubasyirah diujiankan juga secara




tertulis untuk mengetahui sejauh mana
pencapaian para santri dalam pelajaran
Maharah Kalam.  Kemudian Kita
tambahkan ujian aswat wa fahmul
masmu untuk penilaian lebih terperinci

dalam bidang mendengar.

Peneliti

Bagaimana alokasi pembagian waktu
dan materi pelajaran Maharah Kalam
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren

Islamic Center Bin Baz?

Informan

Di kelas X, porsi pembelajaran
Maharah Kalam sangat cukup. Yaitu
10 jam per pekan atau 2 jam per

harinya.

Peneliti

Apa saja target-target yang ingin
dicapai oleh Pondok Pesantren Islamic
Center Bin Baz pada. pembelajaran
Maharah " Kalam menggunakan

Tarigah’ Mubasyarah dan strategi?

Informan

Target kami dengan mengaplikasikan
metode ini agar para siswa terampil
dalam berbahasa Arab di 4 inti
berbahasa yaitu, ta'bir, giraah, kitabah,

dan sima'ah dengan waktu




pembelajaran hanya satu tahun ajaran

saja yaitu di kelas X.

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU

BAHASA ARAB
Informan : Ustadz Muadz Fathi, S.Ag
Hari/Tanggal : Senin/15 April 2019
Tempat : Kantor Guru
No Wawancara
1 | Peneliti | Sejak kapan anda mengajar Maharah
Kalam?
Informan | Mulai tahun 2017
Penelitt ' | Apakahvanda'sudah ‘pernah ‘mengajar
Mahdarah' Kalam sebelum .di /Pondok
2 Pesantren-Islamic Center Bin‘Baz?
Informan | Pernah di SD Islam Jember
Peneliti | Bagaimana menurut anda tentang
3 pengajaran Maharah Kalam? Apakah
pengajarannya sulit?




Informan

Sangat mudah, karena kita mulai dari
yang termudah kemudian bertahap
sedikit demi sedikit meningkat kepada
level yang lebih sulit.

Peneliti

Kemampuan apa yang harus dimiliki
santri untuk bisa mengikuti pelajaran
Maharah Kalam?

Informan

Tidak ada persyaratan khusus, semua
orang bisa

Peneliti

Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam atau bahasa Arab
menggunakan Tarigah
Mubasyarahsebelum  di Pondok

Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan

Sudah pernah menggunakannya tetapi
masih belum 100% karena peserta didik
masih tingkat/'SD

Peneliti

Mengapa anda menggunakan. Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan

Karena lebih sederhana, sudah pernah
belajar Maharah Kalam menggunakan

tm sebelumnya.




Peneliti | Apakah anda tidak ingin mencoba
metode lain dalam pembelajaran
Maharah Kalam?

7

Informan | Tidak, karena melihat santri
berkembang dengan metode ini dan
sangat tepat.

Peneliti | Apa tujuan yang ingin dicapai dalam
menggunakan Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran

8 Maharah Kalam?

Informan | Untuk membuat aktif para santri dalam
berbicara bahasa Arab.

Peneliti | Berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan atau target yang

9 diingikan dalam belajar Maharah
Kalam?

Informan|/Satu semester.

Peneliti | Apakah anda memrintahkan santri
menghapal mufrodat sulit atau ada cara
lain?

10
Informan | Dijelaskan dengan bahasa Arab atau

dengan  sinonim.  Dan  dengan

menggunakan Wasa'’il al-ldhah (alat




peraga) Yyaitu mempersiapkan benda
yang akan diperagakan dan digunakan,
kemudian peserta didik diperintahkan
untuk melihat benda yang dituju dan
mendengarkan kalimat yang diucapkan
oleh guru dengan baik, kemudian
menirukannya secara bersama sampai
ahirnya peserta didik mampu untuk
mengucapkannya kosakata atau kalimat

tersebut dengan baik dan fasih.

11

Peneliti

Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam atau bahasa Arab
dengan
strategiCooperativeLearningsebelum
di Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan

Pernah'di'SD Jember

12

Peneliti

Apa tujuan yangingin dicapai dalam
penerapan
strategiCooperativeLearningdalam

pembelajaran Maharah Kalam?

Informan

Meningkatkan mental santri dalam
berbicara bahasa Arab agar mereka

tidak minder dan malu-malu. Dan




membuat mereka lebih nyaman dan

menikmati proses pembelajaran.

13

Peneliti

Sejauh yang anda amati, bagaimana
kondisi santri saat pembelajaran
berlangsung?

Informan

Terkadang mereka semangat karena
masih awal semester atau awal pekan.
Namun mereka terkadang tidak
semangat apabila di akhir pekan karena
mulai  bosan dengan lingkungan

pesantren.

14

Peneliti

Apa yang anda lakukan ketika mereka

dalam kondisi tidak semangat?

Informan

Memotivasi dengan menceritakn kisah-

Kisah para ulama dalam menuntut ilmu.

15

Peneliti

Menurut' anda, di tingkat ‘pendidikan
apa metode dan strategi ini lebih cocok

untuk diterapkan?

Informan

Aliyah

16

Peneliti

Apakah anda merasa cocok dengan

metode dan strategi yang diterapkan




oleh pihak pesantren dalam

mempelajari Maharah Kalam?

Informan

lya, karena biasanya anak tingkat
Aliyah memiliki tingkat kemampuan
berfikir dan mencerna pelajaran lebih
baik dari pada di bawah mereka.
Adapun bagi anak kuliah pelajaran mk
dan tm ini bagus bagi yang belum
pernah belajar mk sama sekali
sebelumnya. Namun bagi yang sudah
pernah belajar maka mk sudah tidak

relevan lagi.

17

Peneliti

Sumber belajar apa saja yang anda

gunakan di dalam kelas?

Informan

Buku Arabiyyah,Baina Yadaika dan

kamus

18

Peneliti

Dalam satu kali pertemuan, berapa bab

[-halaman, yang anda ajarkan?

Informan

3-5 halaman

19

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran Maharah

Kalammenggunakan7arigah




Mubasyasrah dengan

strategiCooperativeLearning?

Informan

Guru memulai dengan
memperkenalkan kata-kata yang mudah
diingat khususnya kosakata yang ada di
sekitar peserta didik, seperti: S — B
<L - QUS — S — dan seterusnya,
sambil ~ menunjuk  benda  yang
dimaksud, setelah itu dipraktekkan dan
diucapkan bersama-sama, dan yang
demikian ini dilakukan berulang-ulang
agar peserta didik bisa mengingatnya
setiap kosa kata yang diajarkannya,
yang pada -akhirnya kosakata itu
menjadi hafal dengan sendirinya tanpa
melalui proses menghafal. Setelah
dipraktikkan dan diucapkan, pendidik
mencoba daya ingat peserta-didik untuk
maju dan mengucapkan kata yang
ditunjuk pendidik dengan

menggunakan bahasa Arab.

Setelah diyakini setiap peserta didik
atau santri mampu memiliki sejumlah
kosa kata maka diperkenalkan kembali

kepada mereka kalimat-kalimat pendek




yang selalu digunakan dalam kehidupan
sehari-hari mereka, seperti: — WSl casS
il — alda B — S ol - el ol e — Sl
- 5.l dan seterusnya. Begitu pula ketika
mereka akan melaksanakan sholat lima
waktu, mereka sudah diperkenalkan
dengan kosakata-kosakata yang ada di
dalam masjid seperti s, zluaae 3o
atau  kalimat-kalimat yang ada
kaitannya dengan sholat, seperti kata:
R (e, AlBGY Vgha T al T8 Al ) g S
IES 1S3, dan sebagainya. Di samping
itu, pendidik selalu berusaha untuk
selalu menekankan makharij al-huruf
dari setiap kosakata yang diberikannya
kepada peserta didik.

Dan guru memberikan materi yang
berbentuk: ~ dialog ¢ pendek » atau
menggunakan buku  panduan yang
digunakan dalam  pesantren tersebut
yaitu kitab Al-Arabiyah Baina Yadaika

20

Peneliti

Bagaimana anda mengetahui bahwa
santri  sudah  menguasai  materi

pelajaran?




Informan

Tes. Dengan cara mendengar secara

langsung santri berbicara kemudian

dilihat apakah sudah fasih atau belum.

21

Peneliti | Apa hambatan yang anda hadapi ketika
mengajar Maharah Kalam?
Informan I Santri memang merasakan

kemudahan dalam mengucapkan
dan berbicara bahasa Arab namun
mereka terkadang mengalami
kesulitan dalam menuliskan apa
yang mereka dengar apabila
diperintahkan untuk
menuliskannya.

Latar belakang santri yang
berbeda beda terkadang mejadi
suatu penghambat kelancaran
proses pembelajaran.

Santri mulai merasakan, kesulitan
dengan materi-materi pada bab-
bab lanjutan karena kesulitan
materi meningkat.

Santri belum mengerti dan paham
sebagian mufrodat baru apabila
mendengarnya dalam percakapan

yang cukup panjang.




V. Lemahnya peserta didik akan

kaidah nahwu dan saraf yang
menyulitkan mereka memahami

teks-teks yang berbahasa Arab.

22

Peneliti | Menurut anda apa permasalahan atau
hambatan yang dihadapi para santri
dalam  meningkatkan ~ kemahiran
berbahasa Arab mereka?

Informan | Sebagian santri sudah menerapkan

komunikasi  berbahasa  Arab  di
lingkungan pondok walaupun masih
belum semua santri yang mampu
melaksanakan praktik berbahasa Arab
dikarenakan beberapa hal berikut:

7. Karena sebagian  santri bukan
lulusan dari pesantren sehingga

belum memiliki mufirodat dan juga

kurang terbiasa dalam
mengucapkan kalimat-kalimat
bahasa Arab.

8. Sebagian mereka masih memiliki
mufrodat yang tidak terlalu banyak
sehingga kesulitan dalam berbicara

agak lama.




9.

10.

Tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda sehingga walaupun sudah
sangat optimal dalam pembelajaran
dan pengawasan berbahasa Arab,
sehingga sebagian santri juga
kesulitan  dalam  komunikasi
berbahasa Arab.

Adapun  permasalahan  dalam
berbicara menggunakan bahasa
Arab yang sampai saat ini masih
menjadi penghambat kemajuan
bahasa Arab santri adalah malu,
tidak percaya diri, dan takut salah
dalam mengungkapkan sesuatu
dalam bahasa Arab, meskipun
sebelumnya sudah pernah belajar
bahasa Arab, memiliki mufrodat
yang 'banyak, dan 'mengerti Oa’idah
Nahwiyyah.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU

BAHASA ARAB
Informan : Ustadz Mukhlish
Hari/Tanggal : Kamis/18 April 2019
Tempat : Kantor MA Islamic Center Bin Baz
No Wawancara

1 | Peneliti | Sejak kapan anda mengajar Maharah

Kalam?

Informan | Sejak tahun 2016

Peneliti | Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam sebelum di Pondok

2 Pesantren Islamic Center Bin Baz?
Informan- | Pernah di Jakarta
Peneliti |/Bagaimana. /menurut /anda" /tentang
pengajaran Maharah<Kalam? Apakah
pengajarannya sulit?
3

Informan | Mudah bagi yang mengajar dan mudah
bagi peserta didik dalam mengikuti

proses kegiatan belajar mengajar.




Peneliti | Kemampuan apa yang harus dimiliki
santri untuk bisa mengikuti pelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Harus mampu baca Al-Quran.

Peneliti | Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam atau bahasa Arab
menggunakan Tarigah
Mubasyarahsebelum  di Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan | Belum pernah.

Peneliti | Mengapa anda menggunakan Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Sudah menjadi keputusan manajemen

Peneliti | Apakah anda tidak ingin . mencoba
metode lain. dalam / pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Tidak.

Peneliti | Apa tujuan yang ingin dicapai dalam

menggunakan Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran
Maharah Kalam?




Informan

Untuk mempermudah santri dalam
berdialog dalam bahasa Arab pada

aktivitas rutinitas.

Peneliti

Berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan atau target yang
diingikan dalam belajar Maharah

Kalam?

Informan

Satu tahun.

10

Peneliti

Apakah anda memerintahkan santri
menghapal mufrodat sulit atau ada cara

lain?

Informan

lya, agar memiliki kosakata untuk
memperlancar dalam berdialog. Dan

agar isi percakapan lebih luas.

11

Peneliti

Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah' Kalam * atau -bahasa Arab
dengan
strategiCooperativeLearningsebelum
di Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan

Belum pernah. Di pondok pesantren ini

yang pertama kali.




12

Peneliti

Apa tujuan yang ingin dicapai dalam
penerapan
strategiCooperativeLearningdalam
pembelajaran Maharah Kalam?

Informan

Melatih membiasakan bahasa Arab

santri.

13

Peneliti

Sejauh yang anda amati, bagaimana
kondisi santri saat pembelajaran

berlangsung?

Informan

Mengalami peningkatan dari hari ke
hari dalam hal kemampuan bahasa Arab

mereka.

14

Peneliti

Apa yang anda lakukan ketika mereka

dalam kondisi tidak semangat?

Informan

Memberi motivasi, nasehat, dan strategi

personal.

15

Peneliti

Menurut anda, di tingkat pendidikan

apa metode dan strategi ini diterpkan?

Informan

Tingkat SMP, karena matei mudah
dipahami dan sesuai dengan kehidupan

sehari-hari mereka.




16

Peneliti

Menurut anda apa keunggulan metode
dan strategi yang diterapkan oleh pihak
pesantren dalam mempelajari Maharah

Kalam?

Informan

Mempercepat kemampuan berbicara
santri walaupun sebelumnya belum
pernah belajar bahasa Arab disbanding

dengan metode qawa’id dan terjemah.

17

Peneliti

Sumber belajar apa saja yang anda
gunakan di dalam kelas?

Informan

Buku Arabiyyah Baina Yadaika dan

kamus

18

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran Maharah
Kalammenggunakan7arigah

Mubasyasrah dengan

strategiCooperativel earning?

Informan

Kegiatan'Awal:

e Guru membuka pembelajaran
dengan salam

e Guru memulai pembelajaran

dengan Mugoddimah




e  Guru memperhatikan kesiapan diri
peserta didik dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi, dan tempat duduk peserta
didik.

e Guru memberikan  motivasi,
nasehat, strategi dan mengajukan
pertanyaan secara komunikatif
yang berkaitan dengan materi
pembelajaran kemudian
memberikan  hadiah  sebagai
apresiasi agar mereka lebih
semangat lagi.

Kegiatan Inti:

Mengamati :

e Guru _memerintah _santri untuk
menutup buku terlebih dahulu dan
memerintahkan . santri  untuk
menyimak dengan seksama agar
perhatian mereka fokus ke guru.

e Guru menyajikan materi kepada
santri dengan cara membaca dan

berdemonstrasi.




Santri mengamati cara menuturkan
lafal materi dengan seksama.
Bagaimana cara mengucapkan
huruf-huruf Arab sesuai dengan
makhroj-nya.

Kemudian santri mengamati cara
menuturkan mufrodat satu demi
satu secara berulang dua, tiga kali
atau lebih, tergantung kesulitan
mufrodat diucapkan.

Kemudian santri mengamati cara
menuturkan rangkaian mufrodat
atau bentuk kalimat satu demi satu
secara berulang dua atau tiga kali
atau lebih, tergantung kesulitan
kalimat diucapkan.

Mengamati cara memberitahu dan
menanyakan tentang sesuatu atau
menawarkan-sesuatu dalam bahasa
Arab

Mencocokkan gambar dengan apa
yang didengar.

Membaca wacana  sederhana

sesuai tema/topik.




Menyimak penjelasan guru tentang
mufrodat baru yang terdapat dalam
materi hiwar.

Mencari informasi umum dan rinci
dari suatu wacana lisan/tulisan
Bertanya:

Melakukan tanya jawab sederhana
tentang mufrodat baru.

Kemudian guru menjelaskan arti
mufrodattersebut  dengan  kata
sinonimnya dalam bahasa Arab
atau menunjukkan bendanya, jika
tidak ada sinonimnya atau
bendanya maka dijelaskan secara
rinci sampai para santri mengerti
arti dari mufrodat tersebut tanpa
menerjamahkannya.

Bertanya. jawab _tentang cara
menyapa, = berpamitan;, * terima
kasih, meminta ‘izin," instruksi dan
memperkenalkan  diri  dalam
budaya Arab.

Kemudian guru  menjelaskan
perbedaan antara cara menyapa,

berpamitan, terima kasih, meminta




izin, instruksi dan
memperkenalkan  diri  dalam
budaya Arab dengan budaya
Indonesia, sehingga tidak terkesan
memaksakan budaya Indonesia
diArabkan.

Bereksperimen:

Setelah guru membaca dan
menyajikan  materi  kemudian
menjelaskan tentang mufrodat isi
yang terdapat dalam hiwar, maka
santri mengikuti apa yang dibaca
oleh guru secara bersama-sama
setelah itu buku santri dibuka.
Jika dalam materi ada /iwar yang
terdiri dari dua orang maka Guru
menjadi  salah satu dari peran

pembicara dan ‘para-santri sebagai

lawan bicara.

Kemudaian membentuk
kelompok-kelompok secara
berpasangan dalam

mengaplikasikan materi di tempat
masing-masing kemudian

memrintahkan santri maju ke




depan secara bergantian setiap
santri  bersama dengan lawan
bicaranya.

e Mencoba melafalkan cara
menyapa, berpamitan, terima
kasih, meminta izin, instruksi dan
memperkenalkan diri yang
dilakukan oleh orang Arab dengan
intonasi yang benar.

e Mencoba menyebutkan cara
memberitahu dan menanyakan
tentang fakta, perasaan dan sikap,
meminta, menawarkan barang dan
jJasa dalam bahasa Arab dengan
pelafalan benar.

e Melafalkan kata sesuai dengan
yang diperdengarkan.

¢ Mempraktikkan cara memberitahu
dan "menanyakan’ tentang fakta,
perasaan - dan 'sikap, - meminta,
menawarkan barang dan jasa
dalam bahasa Arab baik secara
berpasangan maupun
berkelompok.

Mengasosiasi:




e Membandingkan cara menyapa,
berpamitan, terima kasih, meminta
izin, instruksi dan
memperkenalkan diri yang
dilakukan oleh orang Arab dengan
orang Indonesia.

e Menemukan makna kata dalam
teks sesuai tema/topik
Mengkomunikasikan:

e Menjelaskan  cara  menyapa,
berpamitan, terima kasih, meminta
izin, instruksi dan
memperkenalkan  diri  dalam
bahasa ~Arab  baik  secara
berpasangan  maupun  antara
kelompok.

e Menjelaskan isi wacana yang
dipertanyakan.

Kegiatan Akhir:

e Peserta didik bersama guru
membuat simpulan/refleksi
pelajaran.

e Guru melakukan penilaian

dan/atau refleksi terhadap kegiatan




yang sudah dilaksanakan masing-
masing kelompok.

e Guru memberikan umpan balik
terhadap  proses dan  hasil
pembelajaran.

e Guru mencari cara untuk
mengapresiasi upaya atau hasil
belajar  santri  baik individu
maupun kelompok.

e Guru merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok dan menyampaikan
rencana  pembelajaran  pada

pertemuan berikutnya.

19

Peneliti

Bagaimana teknik evaluasi yang anda

gunakan?

Informan

Dengan ,bertanya, kepada - santri dan
berdialog. Dengan demikian maka akan
terlihat sampai mana.peningkatan yang

dialami oleh santri.

20

Peneliti

Dalam satu kali pertemuan, berapa bab

/ halaman yang anda ajarkan?

Informan

Terkadang 1 Bab atau kurang dari 1
Bab.




21

Peneliti

Apakabh itu sudah proporsional?

Informan

Sudah proporsional, karena santri

mampu mengikuti dan mencapai target.

22

Peneliti

Bagaimana anda mengetahui bahwa
santri  sudah  menguasai  materi

pelajaran?

Informan

Tes. Dengan cara mendengar secara
langsung santri berbicara kemudian

dilihat apakah sudah fasih atau belum.

23

Peneliti

Menurut anda apakah pembelajaran
Maharah Kalammenggunakan Tarigah
Mubasyarah dengan
strategiCooperativeLearning sudah
tepat hanya untuk kelas X atau harus
dilanjutkan ke kelas berikutnya atau
sebaliknya, lebih ; baik, diterapkan di
tingkat SMP?Kendala apa yang anda

hadapiselamabelajar Maharah Kalam?

Informan

Sangat tepat sekali, karena sangat
mendukung proses kegiatan belajar
yang menyenangkan dan tidak

membosankan.




24

Peneliti

Berdasarkan pengamatan anda
bagaimana aplikasi Maharah Kalam di
luar kelas pembelajaran?

Informan

Berjalaan dengan baik.

25

Peneliti

Apa yang anda lakukan terhadap santri
apabila tidak menerapkan bahasa Arab
di luar kelas atau di lingkungan

pesantren?

Informan

Menghukum seperti menyuruh push up

agar mengulangi lagi.

26

Peneliti

Apakah lingkungan pesantren sudah
mendukung untuk peningkatan

penerapan Maharah Kalam santri?

Informan

Sudah sangat mendukung.

27

Peneliti

Apa kebijakan anda dalam penerapan
Maharah! /~ Kalam! | di. ~lingkungan

pesantren?

Informan

Mewajibkan kepada seluruh santri

untuk berbicara bahasa Arab setiap saat.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU

BAHASA ARAB
Informan : Ustadz Rif’an Wahid, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Sabtu/20 April 2019
Tempat : Kantor MA Islamic Center Bin Baz
No Wawancara

1 | Peneliti | Sejak kapan anda mengajar Maharah

Kalam?

Informan | Sejak tahun 2016

Peneliti | Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam sebelum di Pondok

2 Pesantren Islamic Center Bin Baz?
Informan- | Pernah di Jakarta
Peneliti |/Bagaimana. /menurut /anda" /tentang
pengajaran Maharah<Kalam? Apakah
3

pengajarannya sulit?

Informan | Mudah




Peneliti | Kemampuan apa yang harus dimiliki
santri untuk bisa mengikuti pelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Harus mampu baca Al-Quran.

Peneliti | Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah Kalam atau bahasa Arab
menggunakan Tarigah
Mubasyarahsebelum  di Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan | Belum pernah

Peneliti | Mengapa anda menggunakan Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Sudah menjadi keputusan manajemen

Peneliti | Apakah anda tidak ingin . mencoba
metode lain. dalam / pembelajaran
Maharah Kalam?

Informan | Tidak.

Peneliti | Apa tujuan yang ingin dicapai dalam

menggunakan Tarigah
Mubasyarahdalam pembelajaran
Maharah Kalam?




Informan

Untuk mempermudah santri dalam
berdialog dalam bahasa Arab pada

aktivitas rutinitas.

Peneliti

Berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan atau target yang
diingikan dalam belajar Maharah

Kalam?

Informan

Satu tahun.

10

Peneliti

Apakah anda memerintahkan santri
menghapal mufrodat sulit atau ada cara

lain?

Informan

lya, agar memiliki kosakata untuk
memperlancar dalam berdialog. Dan

agar isi percakapan lebih luas.

11

Peneliti

Apakah anda sudah pernah mengajar
Maharah' Kalam * atau -bahasa Arab
dengan
strategiCooperativeLearningsebelum
di Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan

Belum pernah.

12

Peneliti

Apa tujuan yang ingin dicapai dalam

penerapan




strategiCooperativeLearningdalam

pembelajaran Maharah Kalam?

Informan

Melatih membiasakan bahasa Arab

santri.

13

Peneliti

Sejauh yang anda amati, bagaimana
kondisi  santri saat pembelajaran

berlangsung?

Informan

Mengalami peningkatan dari hari ke
hari dalam hal kemampuan bahasa Arab

mereka.

14

Peneliti

Apa yang anda lakukan ketika mereka

dalam kondisi tidak semangat?

Informan

Memberi motivasi, nasehat, dan strategi

personal.

15

Peneliti

Menurut anda, di tingkat pendidikan

apa metode dan strategi ini.diterpkan?

Informan

Tingkat SMP, karena matei mudah
dipahami dan sesuai dengan kehidupan

sehari-hari mereka.

16

Peneliti

Apakah anda merasa cocok dengan

metode dan strategi yang diterapkan




oleh pihak pesantren dalam

mempelajari Maharah Kalam?

Informan

Sangat cocok.

17

Peneliti

Menurut anda apa keunggulan metode
dan strategi yang diterapkan oleh pihak
pesantren dalam mempelajari Maharah

Kalam?

Informan

Mempercepat kemampuan berbicara
santri walaupun sebelumnya belum
pernah belajar bahasa Arab disbanding

dengan metode qawa’id dan terjemah.

18

Peneliti

Sumber belajar apa saja yang anda

gunakan di dalam kelas?

Informan

Buku Arabiyyah Baina Yadaika dan

kamus

19

Peneliti

Bagaimana teknik evaluasi yang anda

gunakan?

Informan

Dengan bertanya kepada santri dan
berdialog. Dengan demikian maka akan
terlihat sampai mana peningkatan yang

dialami oleh santri.




20

Peneliti

Dalam satu kali pertemuan, berapa bab

/ halaman yang anda ajarkan?

Informan

1 Bab secara umum dan terkadang

kurang dari satu bab

21

Peneliti

Apakabh itu sudah proporsional?

Informan

Sudah proporsional, karena santri

mampu mengikuti dan mencapai target.

22

Peneliti

Bagaimana anda mengevaluasi bahwa
santri  sudah  menguasai  materi

pelajaran?

Informan

Ada beberapa model tes berbicara yang
dilakukan para guru bahasa Arab di
Islamic Center Bin Baz. Urutan nomor
menunjukkan gradasi/tingkat kesukaran
walaupun tidak mutlak, diantaranya

adalah:
1. Mendeskripsikan' gambar

Siswa dimintai untuk
mendeskripsikan gambar secara
lisan dengan menggunakan bahasa
Arab, dalam  mendeskripsikan
gambar terkadang diberi beberapa

pertanyaan yang berkaitan dengan




gambar atau secara bebas siswa
dimintai mendeskripsikan apa yang
dilihat dalam gambar.

. Berbicara bebas

Dalam berbicara bebas ini, tema
dan judul dapat digunakan dalam
berbicara  bebas  diupayakan
dengan tema atau judul-judul yang
telah siswa ketahui sebelumnya,
hal ini bertujuan agar siswa tidak
kesulitan dalam masalah isi, karena
tujuan utamanya adalh untuk
mengukur —kemampuan  siswa
dalam Dberbicara bahasa Arab

bukan pada penguasaan isinya.

. Bercerita

Yang .dimaksud 'dengan " bercerita
bebas disini adalah suatu kegiatan
tes kemampuan berbicara yang
menuntut teste menceritakan topik-
topik tertentu secara bebas. Topik-
topik yang dimaksud dapat
disediakan oleh guru, kemudian

teste memilih sendiri topik yang




sesuai dengan selera, pengetahuan
dan pengalamannya atau pihak
teste diminta mencari topik sendiri
sesuai  dengan  selera  atau

pengalamannya.
4. Diskusi

Diskusi selain alat untuk mengukur
kemampuan siswa dalam
beragumentasi, juga dapat
mengukur kemampuan berbicara,
dalam diskusi ini, teste diminta
untuk mengemukakan dan
mempertahankan pendapat, ide dan
pikirannya serta merespon
pendapat, ide dan pikiran orang
lain secara kritis dan logis. Dalam
hal  'ini,’ sudah - barang tentu
kemampuan mengguanakan bahasa
sebagi alat’ komunikasi lisan
merupakan indikator yang sangat
subtansial dan esensial dalam

mencermati kegiatan diskusi.

5. Wawancara




Wawancara merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berbicara
pembelajar (teste) dalam bahasa
Arab. Kegiatan wawancara
dilakukan oleh seorang penguji
atau lebih terhadap teste. Dalam
melakukan wawancara, seorang
penguji seyogyanya menciptakan
situasi yang kondusif agar teste
merasa tenang, bebas tidak
merasakan tertekan dan tidak

merasa diintograsi.

Perihal yang dipertanyakan dalam
wawancara tersebut dapat
menyangkut berbagai hal, tetapi
hendaknya disesuaikan dengan
tingkat-usia dan kemampuan siswa,
misalnya berkaitan dengan
identitas pribadi siswa, keadaan
keluarga, maupun kegiatan sehari-
hari. Suatu hal yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam

memilih materi wawancara adalah




teks bahasa Arab yang sudah

dipelajari siswa.
6. Berpidato

Pidato juga dapat dikatagorikan
sebagai salah satu bentuk tes untuk
mengukur kemampuan berbicara
siswa. Dalam konteks pengajaran
dan penyelenggaraan tes berbicara,
tugas pidato dapat berwujud
permainan  simulasi, misalnya
siswa bersimulasi sebagai kepala
sekolah yang berpidato dalam
upacara bendera, menyambut tahun
ajaran baru, memperingati hari-hari
besar nasional, atau hari-hari besar

keagamaan.

7. Drama

8. 'Latihan"Asosiasi dan identifikasi
12. Latihan pola kalimat

13. Latihan percakapan
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Peneliti

Berdasarkan pengamatan anda
bagaimana penerapan Maharah Kalam

di luar kelas pembelajaran?




Informan | Berjalaan dengan baik.

Peneliti | Apa yang anda lakukan terhadap santri
apabila tidak menerapkan bahasa Arab
di luar kelas atau di lingkungan

24 pesantren?

Informan | Menghukum seperti menyuruh push up
agar tidak mengulangi lagi.

Peneliti | Apakah lingkungan pesantren sudah
mendukung untuk peningkatan

25 penerapan Maharah Kalam santri?

Informan | Sudah sangat mendukung.

Peneliti | Apa kebijakan anda dalam penerapan
Maharah  Kalam di  lingkungan
pesantren?

26
Informan | Mewajibkan kepada _seluruh santri

untuk | berbicara bahasa Arab setiap

waktu.

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN MUSYRIF

Informan

: Anugrah Muslim




Hari/Tanggal

Tempat

: Senin/22 April 2019

: Kantor Guru

No

Wawancara

Peneliti

Apa kegiatan santri di asrama dalam
menunjang keterampilan bicara bahasa

Arab mereka?

Informan

Memberikan mufrodatbaru pada setiap
hari setelah dhuhur kemudian diujikan

pada akhir pekan jumat shubuh.

Peneliti

Apa kebijakan atau peraturan yang
anda buat untuk menunjang kegiatan

tersebut?

Informan

a. Wajib berbicara bahasa Arab dan
atau bahasa‘inggris

b. Dilarang- memprovokasi ‘sesama
santri  untuk berbicara selain
bahasa Arab dan inggris

c. Harus menghormati bagian bahasa

d. Bahasa Indonesia dibolehkan
dalam beberapa keadaan:
i. Ketika bertemu dengan tamu

yang datang dari luar pondok




I. Ketika belajar yang
membutuhkan penjelasan

bahasa Indonesia

Peneliti Apa yang anda lakukan ketika ada
santri melanggar peraturan tersebut?

Informan | Ada 2 opsi:

1. Langsung dihukum ketika
kejadian apabila bagian bahasa
lupa bawa alat tulis.

2. Dicatat kemudian dihukum
secara bersama dengan
pelanggar yang lainnya setelah
shalat dhuhur.

Peneliti Apa yang anda lakukan dalam
meningkatkan kemahiran berbahasa
para santri?

Informan: | 1. Keliling asrama santri dengan tujuan

untuk melihat perkembangan bahasa
Arab santri dan sekaligus memeriksa

yang tidak berbahasa Arab.

2 Mengadakan perlombaan yang
berkaitan dengan bahasa Arab,

seperti:




I. Debat bahasa Arab

ii. Cerdas cermat bahasa Arab

iii. Membuat film pendek bahasa
Arab

iv. Membuat acara RANGKING 1
bahasa Arab

Peneliti

Bagaimana anda  mengevaluasi
program-program yang anda susun

tersebut?

5 Informan

1. Menambah hukuman apabila
terlalu  banyak pelanggaran
bahasa

2. Mencari- tahu penyebab

pelanggaran dan solusinya:

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI

Informan
Hari/Tanggal

Tempat

: Ujab Taufiqurrahman
: Selasa/23 April 2019

: Mesjid Islamic Center Bin Baz




No

Wawancara

Peneliti

Apakah anda suka dengan pelajaran
Maharah Kalam? Mengapa?

Informan

Suka, karena supaya bisa berbicara
bahasa Arab

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam sebelum di Pondok
Pesantren Islamic Center Bin Baz? Di

mana, Kapan, dan berapa lama?

Informan

Pernah, di SW Islamic Center Bin Baz
3 tahun

Peneliti

Apa yang anda rasakan sebelum dan
sesudah belajar = Maharah Kalam?

Mengapa?

Informan

Biasa aja karena sebelumnya sudah

pernah belajar yang sama

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah  Kalam menggunakan
Tarigah ~ Mubdsyarahsebelum  di
Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?




Informan

Sudah pernah menggunakan Tarigah
Mubasyarah ketika masih di SW
Islamic Center Bin Baz

Peneliti

Apakah anda merasa cocok dengan
metode dan strategi yang diterapkan
oleh  pihak  pesantren  dalam

mempelajari Maharah Kalam?

Informan

Cocok, karena Tarigah
Mubasyarahmenjadikan peserta didik
senantiasa termotivasi untuk dapat
menyebut dan mengerti kosakata atau
kalimat dalam bahasa asing yang
diajarkan gurunya, apalagi guru
menggunakan alat peraga dan macam-
macam media yang menyenangkan
seperti LCD, film berbahasa Arab,
majalah’ atau’ media /lainnya sehingga
mereka tidak merasakan kebasanan
dan ‘kejenuhan dan hasilnya pun dari
apa yang mereka lihat dan dengar akan

lebih lama menancap di pikirannya.

Peneliti

Menurut anda apa keunggulan metode

dan strategi yang diterapkan oleh pihak




pesantren dalam mempelajari Maharah

Kalam?

Informan

Dengan penerapan Tarigah
Mubasyarah (Tarigah Mubasyarah)
dan strategiCooperativeLearning
membantu  kami dengan mudah
menangkap kosa kata atau kalimat-
kalimat pendek yang disampaikan guru
dan membantu pula dalam melafalkan
makharij huruf dengan fasih dan benar
kemudian  mempraktikkan  dalam

komunikasi sesama santri.

Peneliti

Kendala apa yang anda hadapi selama
belajar Maharah Kalam?

Informan

Dan Terkadang ada santri lambat
dalam memahami materi mungkin dia
lagi ada masalah, meskipun-demikian
tetap saja  akan® " menghambat

kelancaran pembelajaran.

Peneliti

Bagaimana penerapan Maharah Kalam

setelah pembelajaran atau di luar kelas?




Informan

Penerapan Maharah Kalam di luar
kelas diwajibkan oleh Musyrif bagian

bahasa.

Peneliti

Apa kendala yang anda hadapi ketika
dalam  meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Arab anda?

Informan

Kurangnya sarana pendukung dalam
bahasa Arab seperti tulisan bahasa di
benda-benda untuk mempermudah
santri dalam mengingat mufrodatnya,
seperti tulisan 3_~4& ditempel dipohon
agar kita tahu dan perlu menghapal

mufrodat tersebut.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI

Informan : Muhammad Raihan Yazid Elthoriq
Hari/Tanggal : Ahad/21 April 2019
Tempat : Ruang Guru
No Wawancara
Peneliti | Apakah anda suka dengan pelajaran
Maharah Kalam? Mengapa?

1 Informan | Tidak terlalu suka, karena saya alumni
SMP umum yang belum pernah belajar
bahasa Arab dan tidak terbiasa
mengucapan kalimat-kalimat Arab.

Peneliti | Apakah anda sudah -pernah belajar
Maharah Kalam sebelum di Pondok

2 Pesantren_Islamic Center Bin Baz? Di

mana, Kapan, dan-berapa lama?
Informan | Belum pernah.
Peneliti | Apa yang anda perbedaan rasakan

3 sebelum dan sesudah belajar Maharah
Kalam? Mengapa?




Informan

Sebelumnya tidak tahu apa-apa tantang
bahasa Arab apalagi berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab. Setelah
belajar Maharah Kalammulai mengerti
apa yang dikatakan orang dengan
bahasa Arab.

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam menggunakan Tarigah
Mubasyarahsebelum  di Pondok

Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan

Belum.

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam dengan
strategiCooperativeLearningsebelum

di Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan

Belum.

Peneliti

Apakah ‘anda. merasa cocok dengan
metode dan strategi yang diterapkan
oleh pihak pesantren dalam

mempelajari Maharah Kalam?




Informan

Cocok, karena metode dan strategi yang
diterapkan menjadikan santri lebih

mengerti.

Peneliti

Menurut anda apa keunggulan metode
dan strategi yang diterapkan oleh pihak
pesantren dalam mempelajari Maharah

Kalam?

Informan

Praktek langsung sehingga kita merasa
lebih mudah dibanding terlalu banyak

teori tanpa diiringi dengan praktek.

Peneliti

Kendala apa yang anda hadapi selama

belajar Maharah Kalam?

Informan

Tidak ada
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Peneliti

Bagaimana penerapan Maharah Kalam
di setelah pembelajaran atau di luar

kelas?

Informan

Penerapan Maharah Kalam di luar
kelas wajib berbicara dengan bahasa
Arab, karena bagi siapa yang tidak
berbahasa Arab maka akan dihukum

oleh Musyrif bagian bahasa.
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Peneliti | Apa kendala yang anda hadapi ketika
dalam  meningkatkan  kemampuan
berbicara bahasa Arab anda?

Informan | 1. Walaupun peraturan kewajiban

berbahasa Arab sudah ditetapkan
oleh pihak bagian bahasa namun
para santri berbahasa Arab hanya
ketiaka di hadapan musyrif bagian
bahasa dan apabila bagian bahasa
tidak ada di asrama atau tidak
bersama santri maka para santri
jarang berbahasa Arab walaupun
ada sebagian santri yang tetap
berbahasa Arab. Sehingga santri
terpengaruh untuk tidak berbahasa
Arab.

2. Kurangnya dukungan dari
lingkungan = wuntuk -~ mengenal
mufrodat, seperti tidak adanya
tulisan-tulisan di benda-benda yang
masih asing bagi santri sehingga
menambah kesulitan bagi santri
untuk  menghapal  mufrodat-
mufrodat tersebut yang seharusnya

tidak perlu dihapal.




. Terkadang berbahasa Arab hanya
ingin menghindari hukuman dari
musyrif bagian bahasa, sehingga
motivasi  untuk  menerapkan
berbahasa Arab tidak kemauan dari

dalam hati.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SANTRI

Informan : Muhammad Aldho Syah Putra
Hari/Tanggal : Senin/22 April 2019
Tempat : Mesjid Islamic Center Bin Baz
No Wawancara
Peneliti | Apakah anda suka dengan pelajaran
1 Maharah Kalam? Mengapa?
Informan | Suka, karena pelajarannya enak
Peneliti | Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam sebelum di Pondok
2 Pesantren Islamic Center Bin Baz? Di
mana, Kapan, dan berapa lama?
Informan- [ Belum.
Peneliti |/Apa yang ‘anda rasakan sebelum dan
sesudah “belajar" Maharah Kalam?
Mengapa?
3
Informan | Sebelumnya saya merasakan kesulitan
apabila diajak berbicara bahasa Arab,
namun setelah belajar mk sangat mudah




berkomunikasi bahasa Arab baik

dengan guru maupun teman.

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam menggunakan Tarigah
Mubasyarahsebelum di Pondok

Pesantren Islamic Center Bin Baz?

Informan

Belum.

Peneliti

Apakah anda sudah pernah belajar
Maharah Kalam dengan
strategiCooperativeLearningsebelum

di Pondok Pesantren Islamic Center Bin

Baz?

Informan

Belum.

Peneliti

Apakah anda merasa cocok dengan
metode dan strategi yang diterapkan
oleh pihak pesantren dalam

mempelajari Maharah Kalam?

Informan

Cocok, karena dengan metode dan
strategi yang diterapkan oleh pihak
pesantren dalam mempelajari Maharah
Kalam materi pelajaran menjadi mudah

dipahami.




Peneliti

Menurut anda apa keunggulan metode
dan strategi yang diterapkan oleh pihak
pesantren dalam mempelajari Maharah

Kalam?

Informan

Karena  guru  sering  menanya
menggunakan bahasa Arab sehingga
santri juga terbiasa menggunakan

bahasa Arab dalam bahasa Arab.

Peneliti

Kendala apa yang anda hadapi selama

belajar Maharah Kalam?

Informan

Dalam proses kegiatan belajar mengajar
jarang sekali menggunakan media
audio sehingga kurang maksimal dalam
mendengarkan kemudian mengikuti
langsung cara pengucapan bahasa Arab

yang asli dari penuturnya.
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Peneliti

Bagaimana penerapan Maharah Kalam

di-lingkungan pondok-pesantren?

Informan

Penerapan  Maharah  Kalam  di
lingkungan pondok pesantren wajib
walaupun masih  memliki sedikit
mufrodat atau masih terbata-bata,

karena dengan adanya peraturan yang




mewajibkan berbahasa Arab kita tidak
punya pilihan selain hanya mengikuti
untuk berbicara bahasa Arab sehinggga
lama-kelamaan mufrodat akan menjadi
bertambah banyak dan semakin lancar

dalam berkomunnikasi bahasa Arab.
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Peneliti | Apa kendala yang anda hadapi ketika
dalam  meningkatkan  kemampuan
berbicara bahasa Arab anda?

Informan | Ketika masih baru dan masih belum

terbiasa dalam pengucapan bahasa Arab
memang terasa agak sulit, namun
seiring berjalan waktu perlahan mulai
bisa dan semakin lancar sedikit demi
sedikit.
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